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INTEREST RATES %

BI RATE 6.00

FED RATE 4.50

INDEXES 10-Jan 13-Jan % 

IHSG 7088.87 7016.88 (1.02)

LQ45 820.43 810.97 (1.15)

S&P 500 5827.04 5836.22 0.16 

DOW JONES 41938.45 42297.1 0.86 

NASDAQ 19161.63 19088.1 (0.38)

FTSE 100 8248.49 8224.19 (0.29)

HANG SENG 19064.29 18874.1 (1.00)

SHANGHAI 3168.52 3160.76 (0.25)

NIKKEI 225 39190.40 Closed N/A

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Trading Economics

FOREX 13-Jan 14-Jan %

USD/IDR 16280 16295 0.09 

EUR/IDR 16680 16693 0.07 

GBP/IDR 19847 19895 0.24 

AUD/IDR 10032 10083 0.51 

NZD/IDR 9073 9141 0.76 

SGD/IDR 11867 11891 0.20 

CNY/IDR 2221 2223 0.12 

JPY/IDR 103.31 103.42 0.10 

EUR/USD 1.0246 1.0244 (0.02)

GBP/USD 1.2191 1.2209 0.15 

AUD/USD 0.6162 0.6188 0.42 

NZD/USD 0.5573 0.5610 0.66 

BONDS 10-Jan 13-Jan % 

INA 10 YR 
(IDR)

7.18 7.27 1.30 

INA 10 YR 
(USD)

5.55 5.66 1.93 

UST 10 YR 4.76 4.78 0.39 
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 1.57% 0.44%

U.S 2.70% 0.30%

Global 

Dow Jones Industrial Average naik mengungguli pasar, sementara Nasdaq Composite merosot

karena para investor menjual saham-saham teknologi utama yang telah mendorong pasar saham

selama ini. Dow naik 358,67 poin, atau 0,86%, ditutup pada 42.297,12 karena investor beralih ke

saham-saham nonteknologi seperti Caterpillar, JPMorgan dan UnitedHealth. Sementara itu,

Nasdaq yang didominasi saham teknologi turun 0,38% menjadi 19.088,10. S&P 500 naik tipis

0,16%, berakhir pada 5.836,22. Ketiga tolok ukur tersebut mengalami penurunan selama dua

minggu terakhir, dengan saham teknologi yang menyebabkan sebagian besar kerugian. Energi

muncul sebagai sektor dengan kinerja terbaik bulan ini di tengah awal yang sulit bagi pasar. Sektor

ini naik 5% karena harga minyak melonjak menyusul perluasan sanksi AS terhadap minyak Rusia

pada 8 Januari. Sementara itu, sektor real estat dan teknologi informasi turun masing-masing 2,8%

pada bulan Januari, menjadikannya sebagai sektor dengan kinerja terburuk di S&P 500.

Domestik 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dibuka menguat terbatas pada awal perdagangan sesi I hari

Selasa di tengah pasar yang wait and see. Pada pembukaan perdagangan, IHSG dibuka turun tipis

0,01% ke posisi 7.016,06. Selang 20 menit setelah dibuka, IHSG berbalik menguat terbatas 0,12%

ke 7.025,16. Nilai transaksi IHSG pada awal sesi I hari ini mencapai sekitar Rp 1,5 triliun dengan

volume transaksi mencapai 2,2 miliar lembar dan ditransaksikan sebanyak 207.250 kali.

Pergerakan IHSG hari ini cenderung masih dipengaruhi oleh sentimen dari Amerika Serikat (AS).

Namun, pasar menanti keputusan suku bunga terbaru Bank Indonesia (BI) pada esok hari. Malam

nanti, ada rilis data inflasi produksi Amerika Serikat. Data ini cukup penting sebagai sinyal kondisi

daya beli masyarakat AS dan pertimbangan kebijakan suku bunga bank sentral AS The Federal

Reserve atau The Fed.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Spot USD/IDR kemarin diperdagangkan stabil di antara 16.275-16.285 dan ditutup di 16.290. Pada

perdagangan hari ini, spot USD/IDR dibuka di level 16.275-16.295 dengan indikasi perdagangan di

16.250-16.320. Dari pasar obligasi, imbal hasil diperdagangkan naik 9-12bps segera setelah

pembukaan pasar. UST 10Y berada di level di 4,79%. Imbal hasil obligasi RI benchmark 10-tahun

juga naik 9bps. Volume perdagangan tidak begitu besar dengan aksi jual yang moderat. Sementara

aksi jual di seri tenor panjang FR106 dan FR107 mendorong imbal hasil naik 12bps.

Westpac Consumer Confidence Change 
JAN

-0.7% -2%

Westpac Consumer Confidence Index 
JAN

92.1 92.8

Current Account NOV ¥3352.5B ¥2457B ¥1990.0B

NFIB Business Optimism Index DEC 101.7 102

PPI MoM & YoY DEC 0.4% & 3% 0.3% & 3.3%
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